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ABSTRACT 

This study was motivated by the unique approach implemented at SMP Negeri 2 
Padang Panjang in the use of mosaic techniques with synthetic materials for 
teaching two-dimensional art. This approach stands out because it differs from 
common practices at other schools, which tend to favor conventional drawing 
techniques or the use of natural materials. This study was conducted with the aim 
of describing in detail the learning process of two-dimensional art using the mosaic 
method based on artificial materials, as well as its impact on eighth-grade students 
in Class VIII D at the school. This study employs a descriptive qualitative approach 
using a case study design as its methodological framework. Data collection was 
carried out through several techniques, including direct field observations, in-depth 
interviews using a semi-structured questionnaire, documentation of learning 
activities, and a review of relevant literature. The research subjects consisted of 22 
eighth-grade students in Class D, while supporting informants included the school 
principal, the art and culture teacher, and a number of students selected 
purposively. Learning activities were organized into three main phases: introductory 
activities, core activities, and concluding activities. The eighth-grade D students 
actively built their understanding through a series of practical activities, including 
creating initial sketches, cutting materials, and attaching heart-shaped foam pieces 
used as craft materials. The assessment results for the 12 groups’ projects showed 
an average score of 84.09, earning a B (Good) grade. More specifically, 4 groups 
achieved an A (Excellent) grade, 4 groups received a B (Good) grade, and the 
remaining 4 groups received a C (Fair) grade. Learning using this method has 
proven effective in comprehensively enhancing the creativity, fine motor skills, and 
aesthetic sensitivity of the eighth-grade D students. 

Keywords: Fine Art Learning, Two-Dimensional, Mosaic Technique, Artificial 
Materials, SMP Negeri 2 Padang Panjang 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendekatan unik yang diterapkan di SMP Negeri 
2 Padang Panjang dalam penggunaan teknik mozaik dengan bahan sintetis untuk 
pengajaran seni dua dimensi. Pendekatan ini menonjol karena berbeda dari praktik 
umum di sekolah lain, yang cenderung lebih mengutamakan teknik menggambar 
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konvensional atau penggunaan bahan alami. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan secara rinci proses pembelajaran seni dua dimensi 
menggunakan metode mozaik berbasis bahan buatan, serta dampaknya terhadap 
siswa kelas VIII D di sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus sebagai kerangka metodologisnya. 
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, termasuk observasi 
lapangan langsung, wawancara mendalam menggunakan kuesioner semi-
terstruktur, dokumentasi kegiatan pembelajaran, dan tinjauan literatur yang relevan. 
Subjek penelitian terdiri dari 22 siswa kelas VIII D, sedangkan informan pendukung 
meliputi kepala sekolah, guru seni dan budaya, serta sejumlah siswa yang dipilih 
secara purposif. Kegiatan pembelajaran disusun dalam tiga fase utama: kegiatan 
pengantar, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Siswa kelas 8 D secara aktif 
membangun pemahaman mereka melalui serangkaian kegiatan praktis, termasuk 
membuat sketsa awal, memotong bahan, dan menempelkan potongan busa 
berbentuk hati yang digunakan sebagai bahan kerajinan. Hasil penilaian proyek dari 
12 kelompok menunjukkan nilai rata-rata 84,09, sehingga memperoleh nilai B 
(Baik). Secara lebih spesifik, 4 kelompok meraih nilai A (Sangat Baik), 4 kelompok 
mendapatkan nilai B (Baik), dan 4 kelompok sisanya mendapatkan nilai C (Cukup). 
Pembelajaran dengan metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas, 
keterampilan motorik halus, dan kepekaan estetika siswa kelas 8 D secara 
komprehensif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Seni Rupa, Dua Dimensi, Teknik Mozaik, Bahan 
Buatan, SMP Negeri 2 Padang Panjang 

A. Pendahuluan 

Belajar pada dasarnya merupakan 

interaksi pendidikan yang 

mempertemukan peran pendidik dan 

siswa guna mencapai tujuan 

pendidikan. Tujuan-tujuan ini 

mencakup tiga aspek mendasar: 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam dinamika proses ini, pendidik 

berperan sebagai perancang 

pengalaman belajar, sementara siswa 

bertindak sebagai peserta aktif yang 

membangun pengetahuan melalui 

berbagai kegiatan belajar. Secara 

konseptual, belajar adalah upaya 

untuk memfasilitasi siswa agar 

mereka dapat terlibat dalam proses 

belajar secara optimal dan sepanjang 

hidup mereka, baik dalam lingkungan 

pendidikan formal maupun non-

formal. Pembelajaran dapat 

dipandang sebagai upaya terencana 

untuk memengaruhi dimensi 

emosional, intelektual, dan spiritual 

siswa, sehingga menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya 

pembelajaran mandiri. Secara lebih 

konkret, pembelajaran adalah 
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serangkaian tindakan yang dilakukan 

oleh pendidik untuk meningkatkan 

karakter moral, kecerdasan 

intelektual, dan kemampuan berpikir 

logis siswa melalui kegiatan belajar-

mengajar (Syahputra, 2024). 

Pembelajaran di tingkat SMP terdiri 

dari serangkaian kegiatan pendidikan 

yang berlangsung di lingkungan kelas 

dan sekolah. Tujuan kegiatan-

kegiatan ini adalah membantu siswa 

memahami berbagai materi 

pembelajaran dan mengembangkan 

keterampilan dasar yang selaras 

dengan kompetensi kurikulum. Dalam 

proses pembelajaran ini, pendidik dan 

siswa terlibat dalam interaksi 

pendidikan yang mencakup 

penyampaian materi, diskusi, latihan, 

dan penilaian berkelanjutan untuk 

mengukur sejauh mana siswa telah 

menguasai materi pembelajaran. 

Pembelajaran di sekolah menengah 

pertama tidak terbatas pada 

mendengarkan penyampaian materi 

oleh guru, tetapi juga menuntut siswa 

untuk secara aktif terlibat dalam 

berpikir sistematis dan berlatih guna 

memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran 

(Rhmayumita dkk., 2023). 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

mata pelajaran Seni dan Budaya 

ditawarkan sebagai sarana 

pembelajaran yang memainkan peran 

penting dalam mengembangkan 

potensi siswa secara menyeluruh. 

Seni dan budaya merupakan upaya 

sadar untuk membina siswa dalam 

berbagai aspek hingga mereka 

mencapai kedewasaan, yang 

mencakup dimensi fisik dan estetika 

(Yola Pradana & Marzam, 2023). 

Kurikulum Seni dan Budaya terdiri dari 

beberapa disiplin seni, yaitu seni 

visual, musik, tari, dan teater, yang 

bertujuan untuk memperluas 

wawasan budaya siswa melalui 

pengalaman kreatif dan apresiasi. 

Pendidikan Seni dan Budaya tidak 

hanya menekankan keterampilan 

teknis, tetapi juga dipahami sebagai 

sarana untuk menanamkan 

pemahaman tentang nilai-nilai budaya 

dan estetika yang melekat dalam 

setiap karya seni, sehingga siswa 

mampu menghormati dan 

melestarikan warisan budaya bangsa 

(Bunga dkk., 2024). 

Dalam hal ini, seni rupa sebagai salah 

satu cabang kurikulum Seni dan 

Budaya memainkan peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan 
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visual dan estetika siswa. Salah satu 

bentuk seni rupa yang sering 

diajarkan dan dikembangkan dalam 

proses pembelajaran di sekolah 

adalah seni dua dimensi. Karya seni 

dua dimensi adalah ekspresi artistik 

yang hanya memiliki dua dimensi 

panjang dan lebar tanpa kedalaman 

ruang yang nyata, yang berarti karya 

tersebut hanya dapat dilihat dari satu 

sudut pandang. Dalam proses 

pengajaran seni dua dimensi di 

lembaga pendidikan, bahan dan 

teknik yang sederhana serta mudah 

diakses biasanya dipilih agar sesuai 

dengan karakteristik dan kemampuan 

siswa. Salah satu teknik yang dapat 

diterapkan dalam menciptakan karya 

seni dua dimensi adalah teknik 

mozaik. 

Secara umum, teknik mozaik 

melibatkan penataan dan 

pemasangan potongan-potongan 

kecil bahan pada permukaan datar 

untuk membentuk pola atau gambar 

yang memiliki nilai estetika. Bahan 

yang digunakan dalam teknik mozaik 

cukup beragam, seperti potongan 

kertas berwarna, biji-bijian, kayu, atau 

bahan daur ulang lainnya yang 

disusun secara terstruktur sesuai 

desain yang diinginkan, sehingga 

menghasilkan komposisi yang 

menarik secara visual dan sangat 

kreatif (Wulandari dkk., 2025). Salah 

satu jenis bahan yang sering 

digunakan dalam pembuatan karya 

seni mozaik adalah bahan buatan 

manusia, yaitu bahan yang diproduksi 

oleh manusia baik secara manual 

maupun dengan mesin dan oleh 

karena itu tidak berasal dari alam 

tetapi merupakan hasil keahlian 

manusia (Dhewanty & Mutmainah, 

2024). 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan di SMP Negeri 2 Padang 

Panjang, ditemukan bahwa sekolah 

tersebut mengunakan teknik mozaik 

ke dalam pembelajaran seni dua 

dimensi. Secara umum, pendidikan 

seni dua dimensi di tingkat sekolah 

menengah pertama jarang 

memasukkan teknik mozaik ke dalam 

pembelajarannya, sebaliknya 

pendidikan seni dua dimensi 

cenderung berfokus pada teknik 

menggambar dan melukis sambil 

memaksimalkan penggunaan bahan 

yang mudah didapat, seperti bahan 

alam. Namun, SMP Negeri 2 Padang 

Panjang memutuskan untuk 

menerapkan teknik mozaik 

menggunakan bahan sintetis sebagai 
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media pengajaran. Situasi ini 

memotivasi peneliti untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut proses 

pendidikan seni dua dimensi. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada 

pengkajian pembelajaran seni rupa 

dua dimensi menggunakan teknik 

mozaik dengan bahan buatan pada 

kelas VIII D SMP Negeri 2 Padang 

Panjang. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran seni rupa dua dimensi 

dengan teknik mozaik menggunakan 

bahan buatan serta mendeskripsikan 

hasil pembelajaran seni rupa dua 

dimensi dengan teknik mozaik 

menggunakan bahan buatan pada 

kelas VIII D SMP Negeri 2 Padang 

Panjang. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 

SMP Negeri 2 Padang Panjang dan 

menggunakan desain studi kasus. 

Penelitian ini bersifat naturalistik 

karena dilakukan dalam kondisi 

pembelajaran alami tanpa perlakuan 

atau manipulasi khusus. Objek 

penelitian adalah pembelajaran seni 

rupa dua dimensi teknik mozaik 

menggunakan media bahan buatan 

yang meliputi proses pembelajaran 

dan hasil karya mozaik siswa, 

sedangkan subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 

Padang Panjang yang berjumlah 22 

orang siswa.  

Jenis data yang digunakan terdiri atas 

data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari 

peserta penelitian, termasuk siswa, 

pendidik, dan kepala sekolah. 

Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber 

seperti arsip sekolah, dokumen 

kebijakan pendidikan, data statistik, 

dan publikasi ilmiah.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. 

Observasi dilakukan secara langsung 

(non-partisipan) terhadap proses 

pembelajaran seni dua dimensi 

menggunakan teknik mozaik dengan 

bahan buatan. Wawancara dilakukan 

kepada kepala sekolah, guru Seni 

Budaya, dan siswa kelas VIII D. 

Dokumentasi dilakukan melalui 

pengumpulan foto kegiatan 

pembelajaran, hasil karya siswa, serta 

dokumen pendukung lainnya. Studi 
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pustaka dilakukan dengan menelaah 

berbagai sumber tertulis yang 

berkaitan dengan topik penelitian 

untuk memperkuat landasan teoritis 

dan mendukung analisis data.  

Teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Data yang diperoleh dipilih, 

dirangkum, dan dikategorikan sesuai 

fokus penelitian, kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, 

dan dokumentasi visual. Tahap akhir 

dilakukan dengan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

sehingga diperoleh data yang objektif, 

valid, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pembelajaran seni rupa dua 

dimensi teknik mozaik pada mata 

pelajaran Seni Budaya di kelas VIII D 

SMP Negeri 2 Padang Panjang 

dilaksanakan menggunakan model 

Project Based Learning. 

Pembelajaran berlangsung melalui 

beberapa tahapan, yaitu pengenalan 

materi mozaik, pembuatan sketsa, 

pemindahan sketsa ke media karton 

jerami, pemotongan dan penempelan 

bahan busa hati, tahap finishing, 

presentasi karya, serta evaluasi hasil 

pembelajaran. 

Pertemuan 1: Pengenalan Materi 
Mozaik 

Guru membuka pembelajaran dengan 

menjelaskan pengertian mozaik, 

sejarah perkembangan mozaik, jenis-

jenis mozaik, serta bahan dan teknik 

yang digunakan dalam pembuatan 

karya mozaik dua dimensi. Siswa 

dibagi menjadi 12 kelompok sebagai 

persiapan kegiatan proyek. 

 

Gambar 8. Kegiatan pembukaan 
Pembelajaran Dokumentasi : Fatur 

Rahman, 2026 
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Gambar 14. Pembuatan Seketsa Di 
Kertas HVS Dokumentasi: Bayu 

Anggara, 2026 

Pada pertemuan kedua siswa mulai 

membuat sketsa sebagai rancangan 

karya mozaik. Guru menjelaskan 

penggunaan alat dan bahan seperti 

pensil, penghapus, penggaris, dan 

kertas HVS. Siswa diberikan 

kebebasan menentukan tema karya 

sehingga muncul berbagai ide kreatif 

seperti tema fauna dan pemandangan 

alam. 

 

Gambar 15. Sketsa Mutya 
Oktavianaf Dan Fatas As Sidiq 

Dokumentasi: Bayu Anggara, 2026 

 
Gambar 16. Sketsa Chalsia Zandra 
Dan Bintang Alfarozi Dokumentasi: 

Bayu Anggara, 2026 

Hasil pengamatan menunjukkan 

sebagian besar siswa mampu 

membuat sketsa dengan baik, 

meskipun beberapa siswa masih 

memerlukan bimbingan dalam 

menentukan ide dan komposisi 

gambar. 

Pertemuan 3: Pemindahan Sketsa 
ke Karton Jerami 

Pada tahap ini siswa mempersiapkan 

media utama berupa karton jerami. 

Guru menjelaskan cara memotong 

karton dengan aman dan 

memindahkan sketsa ke media karton 

jerami. 
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Gambar 23. Gambar Karton Jerami 

Yang Sudah Dipotong 
Dokumentasi: Bayu Anggara, 2026 

 

 

Gambar 24. Pemindahan Sketsa 
Pada karton Jerami Dokumentasi: 

Bayu Anggara, 2026 

Tahap ini menjadi dasar bagi proses 
pembuatan mozaik karena ketepatan 

pemindahan sketsa akan 

mempengaruhi hasil akhir karya. 

Pertemuan 4 dan 5: Pemotongan 
dan Penempelan Bahan Mozaik 

Siswa mulai membuat karya mozaik 

menggunakan busa hati sebagai 

bahan utama. Guru membimbing 

siswa dalam memilih warna, 

memotong bahan, dan menempelkan 

potongan busa hati sesuai pola 

sketsa.  

 
Gambar 29. Gambar Siswa 

Didampingi Guru Saat 
Menempelkan Busa hati Sesuai 

Pola Gambar Dokumentasi: Bayu 
Anggara, 2026 

 

 
Gambar 30. Gambar Siswa Sedang 

Menempelkan Busa hati Sesuai 
Pola Gambar 

Dokumentasi: Bayu Anggara, 2026 

Selama proses pembelajaran 

ditemukan bahwa beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menentukan kombinasi warna dan 

menjaga kerapian penempelan 

bahan. 
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Gambar 31. Gambar Siswa Yang 
Kesulitan Menempel Bahan Serta 
Menetukan Warna Dokumentasi: 

Bayu Anggara, 2026 

Pertemuan 6: Finishing Karya 

Pada tahap finishing siswa merapikan 

hasil karya yang telah dibuat. Guru 

melakukan evaluasi dan memberikan 

arahan terkait kerapian serta 

kebersihan karya. 

Pertemuan 7: Presentasi Karya 

Siswa mempresentasikan karya 

mozaik yang telah diselesaikan. 

Presentasi meliputi penjelasan tema, 

proses pembuatan, dan pemilihan 

bahan yang digunakan. 

 

Gambar 33. Gambar Siswa Sedang 
Melakukan Presentasi karya 

Dokumentasi: Bayu Anggara, 2026 

 

Gambar 35. Gambar Foto Bersama 
Guru Dan Siswa Dokumentasi: 

Bayu Anggara, 2026 

Hasil Karya Mozaik Siswa 

Hasil karya siswa menunjukkan 

adanya variasi tema dan tingkat 

pencapaian yang berbeda. Karya 

dikelompokkan menjadi kategori nilai 

tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan aspek kreativitas, 

estetika, keterampilan psikomotorik, 

dan kemampuan konstruktivistik. 

 
Gambar 38. Karya Zhivana Putri 

Muhaivi dan Muhamad Rafael 
Dokumentasi: Bayu Anggara, 2026 
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Gambar 39. Karya Chalsia Zandra 

dan Bintang Alfarozi 
Dokumentasi: Bayu Anggara, 2026 

Analisis Hasil Pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

wawancara, dokumentasi, dan 

penilaian karya, pembelajaran seni 

rupa dua dimensi teknik mozaik 

menggunakan bahan buatan mampu 

meningkatkan kreativitas, 

keterampilan motorik halus, 

kemampuan kerja sama, serta 

kepekaan estetis siswa. Proses 

pembelajaran yang melibatkan 

kegiatan membuat sketsa, memotong 

bahan, memilih warna, dan 

menempelkan potongan busa hati 

secara langsung memberikan 

pengalaman belajar yang bersifat 

konstruktivistik. 

 

 

 

Data Penilaian Hasil Karya 

 

 

Tabel 8. Penilaian Kelompok 

 

 

Tabel 9. Rekap Nilai dan Catatan 
Guru 
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N
o 
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Berdasarkan hasil penilaian, rata-rata 

nilai kelas mencapai 84,09 dengan 

predikat B (Baik). Sebanyak 4 

kelompok memperoleh predikat A 

(Sangat Baik), 4 kelompok 

memperoleh predikat B (Baik), dan 4 

kelompok memperoleh predikat C 

(Cukup). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran mozaik 

menggunakan bahan buatan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berkarya siswa kelas VIII D SMP 

Negeri 2 Padang Panjang. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

pembelajaran seni rupa dua dimensi 

dengan teknik mozaik menggunakan 

bahan buatan pada kelas VIII D SMP 

Negeri 2 Padang Panjang, dapat 

disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran berlangsung secara 

terstruktur dan sistematis dalam 

delapan pertemuan selama 19 

minggu. Pembelajaran terbagi 

menjadi tiga tahap utama, yaitu 

kegiatan pendahuluan yang 

mencakup pembukaan dan 

penyampaian tujuan, kegiatan inti 

yang meliputi pengenalan teori 

mozaik, konsultasi sketsa, serta 

proses pembuatan karya secara 

berkelompok, dan kegiatan penutup 

berupa presentasi karya dan evaluasi 

bersama. Guru menerapkan 

pendekatan pembelajaran aktif 

berbasis konstruktivistik, sehingga 

siswa terlibat secara langsung dalam 

proses berkarya mulai dari 

perencanaan hingga penyelesaian 

karya. Bahan buatan berupa busa hati 

terbukti efektif sebagai media 

berkarya karena mudah dipotong, 

tersedia dalam berbagai pilihan warna 

cerah, dan menghasilkan karya yang 

rapi serta tahan lama. Hasil 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

seluruh kelompok berhasil 

menyelesaikan karya mozaik dengan 

capaian nilai rata-rata kelas sebesar 

84,09 berpredikat B (Baik). Dari 12 

kelompok, sebanyak 4 kelompok 

meraih predikat A (Sangat Baik) 

dengan nilai di atas 90, 4 kelompok 

meraih predikat B (Baik) dengan nilai 

antara 81–87, dan 4 kelompok meraih 

predikat C (Cukup) dengan nilai 

antara 72–75. Tidak ada kelompok 

yang memperoleh predikat D atau di 

bawahnya, sehingga seluruh siswa 
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dinyatakan tuntas. Karya yang 

dihasilkan menunjukkan 

keberagaman tema kreatif meliputi 

fauna, flora, pemandangan alam, dan 

arsitektur, yang mencerminkan 

kebebasan berekspresi serta 

berkembangnya kreativitas, 

keterampilan motorik halus, dan 

kepekaan estetika siswa secara 

menyeluruh. 
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